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MOTTO 

 

“Jangan pernah takut untuk bermimpi, karena sesuatu hal 

yang besar berasal dari mimpi yang engkau perjuangkan 

dengan sepenuh hati” 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan ada 

kemudahan.”  (Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Imagination is more important than knowledge. Knowledge 

is limited. Imagnation encercles the world.” (Albert Einstein) 
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Abstrak 
 

Senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh mikroba endofit daun eceng gondok 

(Eichhornia crassipes) berpotensi sebagai antifungi yang dapat diaplikasikan 

untuk menghambat pertumbuhan fungi patogen penyebab penyakit busuk akar 

pada akasia. Potensi ini diharapkan dapat meminimalkan penggunaan fungisida 

sintetik yang berdampak negatif terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan isolasi dan identifikasi fungi endofit dari daun eceng gondok 

serta melakukan uji aktivitas antagonisnya terhadap fungi Ganoderma sp. 

penyebab penyakit busuk akar pada akasia. Tahapan penelitian ini meliputi isolasi 

dan purifikasi fungi endofit dari sampel daun Eichhornia crassipes pada media 

MEA, uji antagonis isolat fungi endofit terhadap Ganoderma sp. menggunakan 

teknik dual culture, yang dilanjutkan dengan karakterisasi serta identifikasi isolat 

fungi endofit menggunakan metode profile matching. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tujuh isolat fungi endofit dari daun eceng gondok 

menunjukkan aktivitas antagonis terhadap Ganoderma sp. Ketujuh isolat tersebut 

yaitu AEC1, AEC2, DEC1, dan DEC2 yang merupakan anggota genus 

Aspergillus serta  isolat BEC1, CEC1 dan EEC1 yang secara berurutan merupakan 

anggota genus Fusarium, Beauveria, dan Penicillium. Daya antagonisme tertinggi 

terdapat pada isolat DEC2 sebesar 72,2 %. 

Kata kunci: Daya antagonisme, eceng gondok, fungi endofit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tanaman gulma 

yang tumbuh secara liar. Sebagian besar tanaman eceng gondok menyebar 

di area yang luas dan menutupi permukaan air (Das et al., 2013). Menurut 

Wijaya et al. (2015), daun eceng gondok menghasilkan senyawa metabolit 

sekunder seperti tanin dan flavonoid. Kandungan metabolit tersebut 

mempunyai aktivitas bioaktif sebagai antifungi (Lalitha et al., 2012).  

Tanaman eceng gondok diduga berasosiasi dengan mikroba yang 

hidup di dalam jaringan tubuhnya salah satunya adalah fungi endofit (Das 

et al., 2013). Fungi endofit merupakan fungi yang hidup dan berasosiasi 

pada jaringan tumbuhan seperti batang, daun, pucuk, dan akar (Hakim, 

2015). Fungi ini hidup pada jaringan tumbuhan tanpa merugikan tanaman 

inangnya (Murdiyah, 2017).  

Fungi endofit pada eceng gondok mempunyai kontribusi yang baik 

untuk menghasilkan metabolit sekunder yang sama dengan inangnya (Gao 

et al., 2010). Hal ini terjadi akibat adanya transfer genetik antara mikroba 

endofit dengan tanaman inang (Kalkuni et al., 
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2014). Kandungan metabolit tersebut berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai antifungi, antibakteri, dan antioksidan (Lalitha et al., 2012). 

Potensi antifungi dari fungi endofit dapat diaplikasikan untuk menghambat 

fungi patogen yang menyebabkan penyakit pada tanaman, salah satunya 

penyakit busuk akar pada tanaman akasia (Acacia mangium).  

A. mangium merupakan salah satu spesies tanaman yang banyak 

digunakan dalam program reboisasi hutan di kawasan Asia dan Pasifik 

(Sulendra et al., 2017). Spesies tanaman ini mempunyai pertumbuhan 

yang cepat, tingkat toleransi yang tinggi terhadap cekaman lingkungan, 

serta kualitas kayu yang baik. Di Indonesia, diperkirakan terdapat sekitar 3 

juta ha perkebunan lahan akasia yang dikelola oleh masyarakat dan 

pemerintah (Lee & Chang, 2016). Produksi kayu A. mangium setiap 

tahunnya mencapai 40 m
3
/ha/tahun (Sugesty et al., 2015). Keberadaan 

spesies ini banyak diaplikasikan dalam industri pulp, seperti sebagai bahan 

baku dalam pembuatan kertas. Akan tetapi, masalah utama yang dihadapi 

oleh industri kehutanan yaitu penyakit busuk akar yang disebabkan oleh 

Ganoderma sp (Sulendra et al., 2017).  

Ganoderma sp. merupakan salah satu fungi patogen yang 

menyebabkan penyakit busuk akar pada tanaman akasia. Penyakit busuk 

akar menyerang tanaman akasia muda dari umur 6 bulan. Penyakit ini 

mudah menular dari satu tanaman ke tanaman lainnya (Lee & Chang, 

2016). Menurut Irianto et al. (2006), infeksi Ganoderma sp. pada akasia 

dapat menurunkan produktifitas tanaman mencapai 3-28% di Sumatera 
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dan Kalimantan. Selain itu, pada kondisi tertentu infeksi fungi ini 

menyebabkan kematian tanaman akasia di Indonesia dan Malaysia, 

sehingga menimbulkan kerugian besar pada petani (Suryantini & Reine, 

2018). 

Gejala awal penyakit busuk akar yang ditimbulkan oleh 

Ganoderma sp. pada tanaman akasia adalah layu, gugurnya daun, muncul 

lodoh pada batang dan perkembangan terhambat. Gejala tingkat lanjut dari 

infeksi ditandai dengan kemunculan miselium dan pertumbuhan tubuh 

buah fungi pada bagian akar tanaman. Miselium berwarna krem yang 

selanjutnya akan berubah menjadi merah sampai kehitaman. Pada bagian 

dalam akar dijumpai miselium berwarna putih, kemudian miselium 

tersebut akan meluas membentuk selaput-selaput berwarna merah yang 

membungkus akar  (Hidayati & Siti, 2015).  

Sebagian besar petani menggunakan fungisida sintetik seperti 

heksakonazol untuk menghambat pertumbuhan Ganoderma sp.. Akan 

tetapi, aplikasi fungisida tersebut kurang efektif. Penggunaan fungisida 

sintetik dapat memberikan dampak negatif bagi manusia dan lingkungan.  

Residu yang dihasilkan menyebabkan kondisi lingkungan tercemar  

(Metboki et al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan upaya penanganan 

fungi yang lebih efektif dan ramah lingkungan salah satunya dengan 

organisme antagonis seperti fungi endofit.  
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Penggunaan agen antagonis dari fungi endofit diduga dapat 

menghambat pertumbuhan patogen pada tanaman (Kusumawardani et al., 

2015). Salah satunya pemanfaatan fungi endofit dari batang tanaman lada 

(Piper nigrum L.) yang mampu menghambat pertumbuhan fungi 

Phytophthora capsici penyebab penyakit busuk pangkal batang pada 

tanaman tersebut dengan persentase penghambatan mencapai 61,83% 

(Kusumawardani et al., 2015).  Selain itu,  Rusae et al. (2018) berhasil 

mengisolasi 7 isolat fungi endofit dari akar tanaman sorgum dan 

memanfaatkannya sebagai agen biokontrol terhadap fungi Rhizoctonia sp. 

penyebab penyakit busuk akar pada tanaman tersebut. Di samping itu, 

fungi endofit juga mempunyai efek lain dalam meningkatkan resistensi 

tanaman inang terhadap infeksi patogen (Ahmad & Kibret, 2014). Menurut 

Yulianti (2015), fungi endofit menghasilkan metabolit sekunder  seperti 

asam jasmonat, asam salisilat, etilen serta senyawa antimikroba yang 

berfungsi meningkatkan resistensi tanaman terhadap serangan patogen. 

Fungi endofit dapat diisolasi dari berbagai bagian tanaman. Salah 

satu sumber isolat fungi endofit adalah daun tanaman eceng gondok 

(Eichhornia crassipes). Das et al. (2013) berhasil mengisolasi fungi 

endofit dari tanaman eceng gondok di daerah Durjoynagar, Tripura, Timur 

Laut, India. Penelitian tersebut memperoleh 53 isolat fungi endofit dari 

akar, daun, dan tangkai daun, masing-masing sebanyak 19, 20, dan 14 

isolat. Penelitian Mohamad  (2017) berhasil mengisolasi 10 isolat mikroba 

endofit dari bagian akar, batang, daun, dan bunga tanaman eceng gondok 
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yang positif menghambat pertumbuhan mikroba patogen. Isolat tersebut 

positif mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa. 

Keragaman fungi endofit dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya, pH (Wahyuni et al., 2019), 

dan kondisi geografis  (Irawati et al., 2017). Salah satu daerah di Jawa 

Tengah yang banyak eceng gondok adalah Rowo Jombor. Eceng gondok 

di Rawa Jombor ini diduga juga mengandung fungi endofit dan memiliki 

keragaman sesuai dengan kondisi lingkungannya. Berdasarkan pemaparan 

tersebut maka dilakukan isolasi fungi endofit dari daun eceng gondok di 

Rowo Jombor untuk mengetahui keragaman dan potensinya sebagai 

antifungi untuk menghambat pertumbuhan Ganoderma sp. penyebab 

busuk akar pada akasia.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, rumusan masalah yang 

diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana potensi daun E. crassipes sebagai sumber isolat fungi 

endofit antagonis yang dapat menghambat pertumbuhan Ganoderma 

sp. secara in vitro? 

2. Termasuk pada genus apakah isolat fungi endofit daun E. crassipes 

yang berpotensi untuk menghambat pertumbuhan Ganoderma sp. 

secara in vitro ?  
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3. Isolat fungi endofit daun E. crassipes manakah yang paling berpotensi 

untuk menghambat pertumbuhan Ganoderma sp. secara in vitro ? 

 

C. Tujuan   

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Memperoleh isolat fungi endofit antagonis dari daun E. crassipes yang 

dapat menghambat pertumbuhan Ganoderma sp.  secara in vitro? 

2. Mengetahui genus dari isolat fungi endofit daun E. crassipes yang 

berpotensi untuk menghambat Ganoderma sp. secara in vitro.  

3. Memperoleh isolat fungi endofit daun E.crassipes yang paling 

berpotensi dalam menghambat pertumbuhan Ganoderma sp. secara in 

vitro. 

D. Manfaat Penelitian 

Isolat fungi endofit daun E. crassipes dapat digunakan sebagai 

sumber metabolit sekunder untuk biofungisida alternatif yang ramah 

lingkungan untuk menghambat pertumbuhan Ganoderma sp. penyebab 

penyakit busuk akar pada tanaman akasia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Sebanyak 7 isolat fungi endofit antagonis terhadap Ganoderma sp. 

diperoleh dari daun Eichhornia crassipes dari Rowo Jombor Klaten 

Jawa Tengah yaitu isolat AEC1, AEC2, BEC1, CEC1, DEC1. DEC2, 

dan EEC1.  

2. Isolat fungi DEC2 mempunyai persentase daya antagonisme tertinggi 

sebesar 72,2% dalam menghambat pertumbuhan Ganoderma sp. 

penyebab penyakit busuk akar pada akasia 

3. Isolat AEC1, AEC2, DEC1 dan DEC2  yang merupakan anggota genus 

Aspergillus serta  isolat BEC1, CEC1 dan EEC1 yang secara berurutan 

merupakan anggota genus Fusarium, Beauveria, dan Penicillium.  

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui jenis 

metabolit sekunder yang dihasilkan oleh fungi endofit E. crassipes untuk 

menghambat pertumbuhan mikroba patogen serta penelitian lebih lanjut 

terkait spesies dan potensi lain yang dimiliki oleh fungi endofit dari E. 

crassipes. 
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